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Zamharika Bimantara (11482102647) 

Di bawah Bimbingan Rosmaina dan Siti Zulaiha 

 

 

INTISARI 

 

Kedondong merupakan salah satu tanaman buah tropis yang perlu 

mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan megkarakterisasi morfologi tanaman 

kedondong di Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian telah  dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 sampai dengan Januari 2020 di dua kecamatan yang ada di 

Kabupaten Indragiri Hulu yaitu, Kecamatan Rengat dan Kecamatan Kampung 

Besar Seberang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif pada 15 tanaman kedondong di 5 lokasi berbeda. Parameter 

pengamatan meliputi 10 karakter kualitatif (warna  daun muda, warna daun tua, 

bentuk daun, susunan anak daun, pangkal daun, ujung daun, bentuk buah, warna 

kulit buah muda, warna kulit buah matang, warna buah matang) dan 10 karakter 

kuantitatif (tinggi batang, lingkar batang,umur tanaman, panjang daun, lebar daun, 

panjang tangkai daun, panjang buah, diameter buah, berat buah dan panjang 

tangkai buah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

karakter kualitatif pada semua tanaman yang diamati, sedangkan pada karakter 

kuantitatif terdapat perbedaan pada tinggi tanaman, berat buah dan panjang 

tangkai buah. 

 

Kata kunci:  karakterisasi, kedondong, keragaman 
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MORPHOLOGICAL CHARACTERISTICS OF KEDONDONG (Spondias sp.) 

PLANTS IN RENGAT SUB-DISTRICT AND KAMPUNG BESAR SUB-

DISTRICT OPPOSITE INDRAGIRI HULU DISTRICT 

 

 

Zamharika Bimantara (11482102647) 

Under the guidance of  Rosmaina and Siti Zulaiha 

 

 

ABSTRACT 

 

Kedondong is one of the tropical fruit plants that need attention. This  aim 

of the research to get characterize the morphology of the kedondong plant in 

Indragiri Hulu Regency. The research was carried out from December 2019 to 

January 2020 in two sub-districts in Indragiri Hulu Regency, namely, Rengat 

District and Kampung Besar Seberang District. This study used descriptive 

qualitative and quantitative methods on 15 kedondong plants in 5 different 

locations. The observation parameters included 10 qualitative characters (young 

leaf color, old leaf color, leaf shape, leaf arrangement, leaf base, leaf tip, fruit 

shape, young fruit skin color, ripe fruit skin color, ripe fruit color) and 10 

quantitative characters ( stem height, stem circumference, plant age, leaf length, 

leaf width, petiole length, fruit length, fruit diameter, fruit weight and fruit stalk 

length). The results showed that there were no differences in the qualitative 

characters of all the observed plants, while in the quantitative characters there 

were differences in plant height, fruit weight and fruit stalk length. 

 

Keywords: characterization, kedondong, diversity 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedondong (Spondias dulcis) merupakan tanaman buah berupa pohon 

yang dalam bahasa Inggris disebut ambarella, otaheite apple, atau great hog 

plum. Kedondong di Indonesia dan Malaysia disebut kedondong, di Filipina 

disebut hevi, di Myanmar disebut gway, dan di Thailand disebut makak farang 

(Putri, 2012). Tanaman ini berasal dari asia selatan dan asia tenggara dan tersebar 

di daerah tropis (Prihatman 2004). Tanaman kedondong termasuk famili 

Anacardiaceae yang merupakan tanaman buah atau tanaman kebun. Tanaman ini 

tumbuh dengan cepat, tingginya dapat mencapai 18 m (Morton, 1987). 

Kedondong adalah buah yang memiliki rasa asam manis. Umumnya kedondong 

dimanfaatkan buahnya sebagai bahan dasar manisan basah dari pada manisan 

kering (Fatah dan Bachtiar, 2004). Salah satu daerah penghasil kedondong 

terbesar Indonesia berada di Jepara, Jawa Tengah (Katili dkk., 2015).  

Khusus daerah Riau, masyarakat Riau merupakan masyarakat yang 

konsumtif terhadap kedondong. Kedondong menjadi tanaman yang memiliki nilai 

jual yang tinggi. Konsumtifnya masyarakat Riau terhadap kedondong tidak 

diimbangi dengan keadaan perkebunan kedondong di daerah Riau. Sehingga 

produksi tanaman kedondong di Riau masih tergolong rendah sehingga belum 

mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri. Penurunan ini antara lain disebabkan 

oleh alih fungsi lahan yang telah berganti dengan sawit. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya jumlah petani yang menanam kedondong dan berdampak pada 

kurangnya produktivitas. Kurangnya lahan tanam kedondong mengakibatkan 

semakin sulit ditemukan tanaman kedondong khususnya di daerah Indragiri Hulu 

Kabupaten Indragiri Hulu merupakan salah satu daerah yang memiliki  

potensi untuk pengembangan kedondong, akan tetapi beberapa plasma nutfah 

kedondong di indragiri hulu masih belum terkarakterisasi dan teridentifikasi 

dengan baik. Terdapat 2 Kecamatan yang membudidayakan kedondong di 

Kabupaten Indragiri Hulu yaitu Kecamatan Rengat dan Kecamatan Kampung 

Besar Seberang. Di kecamatan ini banyak dibudidayakan tanaman kedondong 

varietas lokal.  Sehingga untuk mengungkapkan Kualitas dan deskripsi akurat 



 

2 

tanaman kedondong diperlukan adanya kegiatan identifikasi dan karakterisasi. 

Kegiatan karakterisasi kedondong merupakan langkah awal untuk 

pengembangan tanaman kedondong, dengan adanya kegiatan karakterisasi ini 

diharapkan dapat mengungkapkan potensi dan kualitas dari tanaman kedondong. 

kegiatan karakterisasi perlu dilakukan untuk mencari ciri spesifik yang dimiliki 

tumbuhan dan dapat digunakan untuk membedakan antar jenis dan antar individu 

dalam satu jenis tumbuhan (Noferta dkk, 2018). 

Rosmaina et al. (2021) menyatakan karakterisasi adalah kegiatan penting 

dalam pemuliaan dan untuk menemukan keragaman tanaman. Kedondong  

merupakan salah satu plasma nutfah yang sudah mulai langka khususnya di Riau, 

kegiatan karakterisasi perlu dilakukan untuk mengetahui keragamannya. 

Identifikasi merupakan suatu kegiatan karakterisasi semua sifat yang dimiliki atau 

yang terdapat pada sumber keragamaan gen sebagai database sebelum memulai 

rencana pemuliaan tanaman. Identifikasi dapat dilakukan melalui tiga cara : 1) 

Identifikasi berdasarkan karakter morfologi, 2) Identifikasi berdasarkan sitologi, 

dan 3) Identifikasi berdasarkan pola pita DNA (molekuler). Karakterisasi juga 

diperlukan sebagai penyusun deskripsi tanaman, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat menambahkan informasi untuk pengembangan kedondong 

selanjutnya. 

Penelitian ini menggunakan identifikasi berdasarkan karakter morfologi, 

karena mudah dan murah. Karakterisasi morfologi dilakukan melalui observasi 

terhadap karakter-karakter morfologi yang meliputi bentuk dan warna daun, 

bentuk batang, bentuk dan warna buah, bentuk dan warna biji, serta karakter 

morfologi lainnya. 

Berdasarkan uraian permasalahan kelangkaan kedondong di Kabupaten 

Indragiri Hulu, maka penulis bermaksud untuk mengetahui karakterisasi 

morfologi, jumlah tanaman kedondong dan jenis varietas yang termasuk dalam 

kegiatan pelestarian dan pencegahan punahnya tanaman kedondong di Indragiri 

Hulu dengan melakukan penelitian yang berjudul “Karakteristik Morfologi 

Tanaman Kedondong (Spondias sp) di Kecamatan Rengat dan Kecamatan 

Kampung Besar Seberang Kabupaten Indragiri Hulu”. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik morfologi tanaman 

kedondong di Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai sumber informasi 

mengenai karakterisasi morfologi tanaman kedondong yang ada di Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat perbedaan secara morfologi antara tanaman kedondong yang 

terdapat di Kecamatan Rengat Kota dan Kecamatan Kampung Besar Seberang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi Tanaman Kedondong 

Berdasarkan habitus tanaman, tanaman kedondong terdiri dari: kingdom: 

Plantae, divisi: Magnoliopsida, kelas: Magnoliopsida, ordo: Sapindales, famili: 

Anacardiaceae, genus: Spondias, spesies: Spondias  (Sholichah dkk., 2012). 

Gambar tanaman kedondong dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

2.2. Karakter Morfologi Tanaman Kedondong 

 

 
Gambar. 2.1. Tanaman Kedondong (Hermanto, 2013). 

 

Tanaman ini mempunyai batang berkayu, keras dan kuat, tumbuh tegak, 

percabangan batangnya simpodial, permukaan batang halus berwarna putih 

kehijauan. Daun bertipe majemuk, bagian terlebar berada di tengah helaian, 

berbentuk jorong, pangkal daun runcing dan ujungnya meruncing berwarna hijau, 

panjang daun 5-8 cm dan lebar 3-6 cm (Rakhmawati dan Yunianta, 2015). 

Tanaman kedondong berbunga majemuk, berbentuk malai tangkainya 

cabang monopodial, panjang 24-40 cm, panjang kelopak bunga ± 5 cm, jumlah 

benang sari delapan, berwarna kuning, dan mahkota bunga berjumlah 4-5, 

berbentuk lanset dan warna bunga putih kekuningan (Prasojo, 1984). Buah 

kedondong berbentuk lonjong, buah sejati bertipe tunggal berdaging, diameter ± 5 

cm dan berserat, buah berwarna hijau kekuningan dengan bobot ± 0,7-1 kg/ buah 

(Hermanto, 2013). 
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Berikut merupakan karakter morfologi kedondong menurut Yustine (2012) 

kedondong berakar tunggang dan berwarna coklat tua. Tumbuhan ini mempunyai 

batang yang berkayu (lignosus) yang biasanya keras dan kuat karena sebagian 

besar terdiri dari kayu yang terdapat pada pohon dengan bentuk batangnya yang 

bulat (teres) dan tumbuh tegak, percabangan batangnya yaitu simpodial dimana 

batang pokoknya sukar untuk ditemukan karena dalam perkembangannya kalah 

cepat dan besar pertumbuhannya dibandingkan dengan cabangnya, permukaan 

batang halus dan berwarna putih kehijauan. Tumbuhan ini termasuk ke dalam 

tanaman berdaun majemuk, bagian yang terlebar yang berada di tengah-tengah 

helaian daunnya berbentuk jorong (ovalis), pangkal daun runcing (acutus), ujung 

daun meruncing (acuminatus), warna daun hijau dengan panjang daunnya 5-8 cm 

dan lebar 3- 6 cm, dilihat dari arah tulang-tulang cabang yang besar pada helaian 

daun daun kedondong ini termasuk daun yang bertulang menyirip dengan jumlah 

anak daun yang gasal (imparipinnatus) dan anak daun yang berpasang-pasangan, 

tepi daunnya rata (integer), tata letak daun tersebar (folia sparsa), permukaan daun 

licin (laevis) dan mengkilat (nitidus). 

Daun Ellis et al. (2009) menyatakan dalam karakterisasi morfologi daun 

kedondong terdapat beberapa elemen yang harus diperhatikan diantaranya, (1) 

jumlah daun, (2) bentuk daun (3) bentuk tulang daun primer dan sekunder. 

 

 

Gambar 2.2. Karakter Morfologi Daun Kedondong (Mitch, 2004) 
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Batang Pembuluh pengangkut bagian batang berpori-berpori hingga 

sedikit semi-berpori dengan kepadatan pembuluh berkisar antara 2–14/mm
2 

dan 

berukuran dari 121-357 μm diam, sebagian besar soliter atau dalam kelompok 2–

8, berbentuk bulat hingga agak oval (Gomez, 2009). 

Bunga dan Buah Bunga semua spesies kecuali S. purpurea secara 

hermaprodit secara morfologis (Bachelier dan Endress, 2009); sedangkan S. 

purpurea adalah dioecious. Bunga-bunga Spondias berbentuk pentamer dan 

isomer. Bunganya merupakan obdiplostemonous (lingkaran luar benang sari 

berlawanan dengan karpel); benang sari antepetal lebih pendek pada semua tahap. 

Seperti jenis Spondioideae lainnya, lapisan eksokarp pada buah Spondias 

sangat tebal. Biji dan buah Spondias yang berserat berasal dari mesokarp bagian 

dalam oleh Wannan dan Quinn (1990) sebagai bagian dari endokrin. 

 

2.3. Syarat Tumbuh Kedondong 

Kedondong tumbuh baik pada tanah batu kapur dan tanah pasir asam, 

asalkan tanah itu memiliki sistem pengaliran air yang baik. Tanah yang disukai 

adalah tanah yang poros, gembur dan mengandung bahan organik, Derajat 

keasaman tanah (pH) yang sesuai untuk tanaman kedondong ialah antara 5-6,2 

(Widyastuti dkk.,2007). 

Apabila tanah terlalu asam maka untuk menaikkan pH perlu dilakukan 

pengapuran. Tanaman kedondong tidak suka pada genangan air. Akan tetapi 

pohon ini juga toleran terhadap kekeringan. Dalam keadaan stres dedaunannya 

akan rontok untuk sementara saja. Sistem pengairan yang baik akan menunjang 

pertumbuhan kedondong sehingga produksinya melimpah. Permukaan air tanah 

yang dapat dicapai oleh tanaman kedondong ialah antara 50-200 cm (Irwanto, 

2006). 

Tanaman kedondong memerlukan banyak cahaya; pohon yang ternaungi 

menghasilkan buah sedikit/tidak dapat berbuah sama sekali, curah hujan yang 

diinginkan antara 1.000-1.500 mm/tahun. Pada saat musim kemarau, daun 

kedondong rontok seluruhnya dan pada musim penghujan akan tumbuh kembali 

dengan cepat. Suhu yang hangat sekitar 30 
o
C sangat cocok untuk tanaman 

kedondong. Kelembaban udara sekitar 14% (Djaafar dan Rahayu, 2007). 
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Tanaman kedondong tumbuh baik pada dataran rendah yang kering sampai 

dengan ketinggian 700 m dpl (Sudarmo dan Subiyakto, 1995). 

 

2.4. Perbanyakan Tanaman Kedondong  

Tanaman kedondong dapat diperbanyak secara vegetatif. Perbanyakan  

untuk produksi lebih banyak digunakan cara vegetatif. Cara vegetatif yang 

digunakan yaitu stek adalah metode perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan 

memakai bahan tanam berupa bagian dari tanaman (Hermanto, 2013). 

 

2.5. Panen 

2.5.1. Ciri dan Umur Panen 

Buah kedondong siap panen ialah yang sudah masak dengan warna hijau 

kekuningan dan berukuran cukup besar. Buah kedondong matang setelah 6-8 

bulan setelah bunga mekar. Waktu pemanenan dilakukan pada pagi hari ketika 

buah masih segar (Restuati, 2008). 

2.5.2. Cara Panen 

Dalam pemanenan haruslah diketahui cara yang baik agar tidak merusak 

buah. Untuk pohon kedondong pemanenan dilakukan dengan cara memanjat 

pohon dan memasukkan buah yang dipetik ke dalam keranjang. Kalau terlalu jauh 

letaknya dapat menggunakan galah yang ujungnya diberi jaring. Buah dipetik dan 

dimasukkan ke dalam keranjang yang alasnya diberi sabuatau lumut. Memanen 

buah dengan dipegang dalam telapak tangan, tidak di antara ujung jari. Sebab jika 

buah terkena kuku dapat rusak. 

2.5.3. Periode Panen 

Pemanenan dapat dilakukan secara bertahap dan sedikit dengan sedikit dan 

hanya memetik buah yang sudah matang, sedangkan yang belum matang dan 

masih kecil tidak bisa dipetik. Dengan cara ini buah yang belum matang dan 

masih kecil bisa tetap tumbuh dan akan bertambah besar. Pemanenan dapat 

dilakukan pada bulan Januari hingga April karena pembungaan terjadi pada bulan 

Juli hingga Agustus. 
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2.5.4. Prakiraan Produksi 

Buah kedondong pada jenis tertentu beratnya dapat mencapai 1 kg. 

Sehingga perkiraan produksi dalam satiap pohon dapat dihitung dengan rata-rata 

banyaknya buah/pohon/hektar. Perhitungannya kadang-kadang tidak merata untuk 

setiap pohon, karena perbedaan jenis juga akan berbeda pula ukuran buah dan 

jumlah buah yang dihasilkan. 

 

2.6. Pasca Panen 

2.6.1. Pengumpulan 

Setelah dipetik buah dikumpulkan dalam keranjang kemudian setelah 

keranjang penuh dapat dikumpulkan pada tempat yang beralas daun-daun pisang 

atau alas lain. Pengumpulan dilakukan di tempat yang teduh dan terhindar dari 

sinar matahari langsung sehingga buah tetap terjaga kesegarannya. Dalam 

mengumpulkan buah juga harus hati-hati dan teliti sehingga buah tidak memar 

atau luka. Buah kedondong yang terdapat memar dan luka akan mengakibatkan 

penurunan kualitas dan menyebabkan buah lebih cepat membusuk. 

2.6.2. Penyortiran dan Penggolongan (Prasojo, 1984). 

Setelah dikumpulkan kemudian buah disortir dan digolongkan menurut 

kematangannya dan ukuran buahnya. Buah yang bagus akan dikirim kepada 

penjual besar (supermarket), sedangkan buah yang kecil untuk pasar lokal. Buah 

yang akan dikirim jauh, sebaiknya buah yang belum kelihatan masak, karena jika 

sudah masak akan terjadi pembusukan setelah sampai di tempat pengiriman. Buah 

yang masak sebaiknya langsung dikonsumsi. 

2.6.3. Penyimpanan 

Buah kedondong dapat disimpan di tempat yang dingin dengan 

menggunakan alat pendingin. Pendinginan dapat mengawetkan buah sehingga 

masa kesegaran buah dapat bertahan sampai beberapa minggu. Tempat 

penyimpanan harus bersih dan buah yang akan disimpan juga harus dicuci terlebih 

dahulu sampai benar-benar bersih. 

2.6.4. Pengemasan dan Pengangkutan 

Setelah penyortiran, langkah selanjutnya ialah buah kedondong dikemas 

dengan dimasukkan ke dalam karung goni khusus yang berlubang atau dikemas 
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dengan bok kardus atau juga dengan kayu yang dibuat sedemikian rupa sehingga 

dapat terhindar dari benturan langsung dengan benda keras lain. Setelah dikemas 

kemudian diangkut dengan alat transportasi. 

 

2.7. Karakterisasi  

Karakterisasi tanaman merupakan cara yang digunakan untuk melihat 

karakter-karakter dari tanaman. (Putri E.N.et al, 2017) menyatakan bahwa 

karakterisasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengamati semua 

bagian tanaman baik pada bagian fase vegetatif maupun fase generatif. Karakter 

yang diamati dapat berupa karakter morfologi, karakter agronomi, karakter 

fisiologi, dan juga karakter molekul (DNA) (Maulana et al, 2014).  

Penanda morfologi adalah penanda yang berdasarkan penampilan organ-

organ tanaman yang mudah diamati, penanda morfologi bersifat lebih mudah, 

cepat sederhana dan relatif lebih murah Menurut (Sudarmi, 2013). Penampilan   

karakter   suatu   tanaman   dapat   digolongkan   menjadi   karakter kualitatif  dan  

karakter  kuantitatif.  Karakter  kualitatif  merupakan karakter-karakter yang  

perkembangannya  dikondisikan  oleh  aksi  gen.  

Karakter kualitatif adalah karakter yang dapat di bedakan berdasarkan 

jenisnya seperti: umur tanaman, kandungan minyak, warna, rasa, bentuk buah, 

bentuk mahkota, ketahanan terhadap organisme pengganggu, kandungan protein 

dalam biji, dan lain-lain sedangkan karakter kuantitatif adalah karakter yang dapat 

dibedakan berdasarkan segi nilai ukuran dan bukan jenisnya seperti: tinggi 

tanaman, panjang daun, bobot buah, dan lain-lain. (Nasir, 2001). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Indragiri Hulu. 

Pengambilan sampel terdapat pada 5 desa yaitu, 3 desa di Kecamatan Rengat Kota 

dan 2 desa di Kecamatan Kampung Besar Seberang. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, log 

book, kamera digital, lembar wawancara, buku referensi tanaman kedondong dan 

peta lokasi penelitian dan tanaman kedondong. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada karakteristik morfologi tanaman 

kedondong. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi. Deskriptif dan 

kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi keragaman morfologi, deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengkarakteristik tanaman kedondong. Pengamatan 

dilakukan pada 15 tanaman kedondong, dimana 1 lokasi pengambilan terdapat 3 

sampel tanaman. 

 

3.4. Parameter Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan terhadap karakter kuantitatif dan kualitatif. 

Karakter morfologi tanaman kedondong yang diamati yaitu morfologi pada bagian 

batang,daun dan buah. 

3.4.1.  Karakter Kuantitatif 

1. Tinggi Batang (m), pengukuran tinggi batang dilakukan menggunakan galah 

panjang. 

2. Lingkar Batang (cm), diukur pada dasar batang dengan menggunakan 

meteran. 

3. Umur Tanaman (tahun), umur tanaman diperoleh dengan cara konsultasi 

dengan petani pemilik pohon kedondong. 
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4. Panjang Daun (cm) diukur dari pangkal helai daun sampai ujung daun 

sebanyak 10 daun pertanaman. 

 

 

5. Lebar Daun (cm) diukur dari sisi daun sebelah kiri ke sisi sebelah kanan 

sebanyak 10 daun pertanaman. 

 

 

6. Panjang Tangkai Daun (cm), diukur dari pangkal tangkai daun sampai dasar    

daun sebanyak 10 daun pertanaman. 

7. Panjang Buah (cm), di ukur dari pangkal buah sampai ujung buah dengan 

menggunakan jangka sorong sebanyak 10 buah pertanaman. 

8. Diameter Buah (cm), diukur dari kedua sisi dengan menggunakan jangka 

sorong sebanyak 10 buah pertanaman. 

9. Berat Buah (g), buah ditimbang secara utuh tanpa adanya pemisahan kulit, 

daging buah, dan biji dengan menggunakan timbangan analitik sebanyak 10 

buah pertanaman.  
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10. Panjang Tangkai Buah (cm), diukur dari pangkal tangkai buah sampai dengan 

ujung tangkai buah sebanyak 10 buah pertanaman. 

 

3.4.2. Karakter Kualitatif 

1. Warna Daun Muda, dilihat dari daun yang masih berumur muda atau baru 

muncul, biasanya berwarna hijau lebih muda. 

2. Warna Daun Tua, dilihat dari daun yang sudah berumur tua, biasanya 

berwarna hijau. 

3. Bentuk Daun, daun dari tanaman kedondong berbentuk jorong atau oval 

dimana pangkal daunnya tumpul (obtusis) dan ujung daun nya meruncing 

(attenuatis) sementara tepi daun strukturnya rata (integer) tata letak daun 

tersebar diseluruh ranting dan permukaan daun mengkilat serta licin. 

4. Susunan Anak Daun,dalam setiap anak daun memiliki anak daun berjumlah 

gasal (imparipinnatus) dan susunan anak daun tersebut berpasangan. 

5. Pangkal Daun, pangkal daunnya berbentuk tumpul (obtusis). 

6. Ujung Daun, dilihat ujung daun dari satu helai daun/tanaman berbentuk 

meruncing (attenuatis). 
 

 

 

 

 

 

7. Bentuk Buah, buah kedondong berbentuk lonjong dan termasuk buah sejati 

tunggal dan bagian dalam daging memiliki banyak serat.  

8. Warna kulit buah muda, pada tumbuhan muda kedondong berwarna hijau. 

9. Warna kulit buah matang, ketika sudah matang buah kedondong berwarna 

hijau tua. 

10. Warna daging buah, daging buah kedondong berwarna putih kekuningan dan 

juga mengandung banyak serat. 

 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada karakter kualitatif disajikan secara deskriptif 

sedangkan karakter kuantitatif dilakukan analisis ANOVA (analysis of variance) 

menggunakan software SAS versi 9.1 dan dilanjutkan uji DMRT pada taraf 5%. 
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V. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Terdapat satu varietas tanaman kedondong di Kecamatan Rengat Kota dan 

Kecamatan Rengat Seberang. Tanaman dengan perbedaan morfologi pada tinggi 

batang, lingkar batang, panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun, panjang 

buah, diameter buah dan berat buah. 

 

5.2 Saran 

Tidak perlu dilakukan identifikasi dan karakterisasi berkelanjutan pada 

tanaman kedondong di Kecamatan Rengat Kota dan Kecamatan Rengat Seberang. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

 

  
Tanaman kedondong Tanaman kedondong 

  

  
Pengukuran diameter batang 

tanaman kedondong 

Batang tanaman kedondong 

  

  
Daun tanaman kedondong Pengukuran daun kedondong 
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Buah kedondong Pengukuran panjang buah 

kedondong 

  
 

 


